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Jakarta - Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menyampaikan lima langkah pemerintah
dalam rangka gerakan nasional penghematan BBM dan Listrik.

Hal tersebut disampaikan Kepala Negara dalam pidato tentang Pelaksanaan
Penghematan Energi Nasional di Istana Negara, Selasa malam (29/5) seperti dilansir
Presidensby.Info.

Langkah pertama adalah pengendalian sistem distribusi pada setiap SPBU. Presiden
mengatakan, pengendalian nantinya akan dilakukan dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi yang sudah ada.

Kepala negara memaparkan, setiap kendaraan nantinya akan didata secara elektronik,
baik data kepemilikan maupun data fisik kendaraan tersebut. Setiap kali kendaraan
tersebut mengisi BBM, maka jumlah BBM bersubsidi yang dibeli akan tercatat secara
otomatis, dan dapat diketahui jumlah pembelian setiap harinya.

“Ingat, BBM bersubsidi hanya bagi mereka yang berhak. Jumlahnyapun harus tepat,
sehingga dapat dicegah terjadinya kebocoran dan penyimpangan, yang akan sangat
merugikan negara, " ujar Presiden.

Kebijakan kedua yang ditetapkan pemerintah adalah dengan memberlakukan pelarangan
BBM bersubsidi untuk kendaraan pemerintah, baik pusat maupun daerah, BUMN dan
BUMD.

“Langkah ini juga untuk meyakinkan bahwa subsidi dengan anggaran yang besar benar-
benar tepat sasaran, atau sesuai dengan peruntukannya,” ujar Presiden.

Langkah ketiga adalah pelarangan BBM bersubsidi untuk kendaraan perkebunan dan
pertambangan. Dalam hal ini, pengawasan akan dilakukan oleh BPH Migas, secara
terpadu bekerjasama dengan aparat penegak hukum dan Pemerintah Daerah.

“Harus pula dilakukan kontrol yang ketat di daerah, utamanya di areal usaha
perkebunan dan pertambangan, serta Industri, atas pelaksanaan ketentuan ini,” kata
Presiden.

Kebijakan keempat, dengan memberlakukan konversi BBM ke Bahan Bakar Gas (BBG)
untuk transportasi.

“Program konversi, atau pengalihan penggunaan BBM ke BBG ini harus menjadi program
utama nasional, sebagai upaya kita mengurangi ketergantungan pada BBM, dan
kemudian beralih ke gas, terutama di sektor transportasi,” papar Presiden.

Kebijakan kelima adalah penghematan penggunaan listrik dan air di kantor-kantor
pemerintah, pemerintah daerah, BUMN dan BUMD, serta penghematan penerangan
jalan-jalan, yang semuanya mulai diberlakukan pada bulan Juni 2012. (mas)
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